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ABSTRACT  

This research aims to determine the influence of Sales Growth, Leverage, Firm 
Size and Accounting Conservatism on Tax Avoidance in mining companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2020-2022 period. This type of 
research is quantitative. The research sample was obtained using a purposive 
sampling technique, so that 78 samples were obtained for the 2020-2022 
research period. The data analysis method was carried out using the Eviews 
version 12 application which consists of a specification test model, classical 
assumption test and hypothesis test. This research uses secondary data 
obtained from www.idx.co. The results of data analysis show that Leverage and 
Firm Size have an effect on Tax Avoidance, while Sales Growth and Accounting 
Conservatism are proven to have no effect on Tax Avoidance. 
Keyword: Sales Growth, Leverage, Firm Size, Accounting Conservatism, 

Tax Avoidance 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sales Growth, Leverage, 
Firm Size dan Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2020-2022. Jenis peneitian ini adalah kuantitatif.Sampel penelitian ini diperoleh 
dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 78 sampel 
dengan periode penelitian 2020-2022. Metode analisi data yang dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi Eviews versi 12 yang terdiri dari model uji 
spesifikasi, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari www.idx.co. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa Leverage dan Firm Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance, 
sedangkan Sales Growth dan Konservatisme Akuntansi terbukti tidak 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
Kata Kunci: Sales Growth, Leverage, Firm Size, Konservatisme Akuntansi, 

Tax Avoidance 
 

1. PENDAHULUAN 
Pajak merupakan iuaran wajib kepada negara yang harus dibayar oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaenksa berdasarkan Undang-

undang, yang tidak mempunyai imbalan secara langsung, dan digunakan untuk 

keperluan Negara bagi sebesar-sebesarnya kemakmuran rakyat (Agustina dkk., 
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2023). Oleh karena itu, semua rakyat yang sudah memenuhi syarat objektif dan 

subjektif wajib mendaftarkan diri sebagai wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak. 

Hal ini tercermin dalam anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) 

selama penyusunan anggaran pendapatan dan belanja pemerintah atau APBN 

tahun 2022, penerimaan negara diharapkan mencapai 1.846,1 triliun, dengan 

target penerimaan pajak sebesar 1.510,0 triliun atau 83,5%, dan penerimaan 

pemerintah lainnya yang mendukung penerimaan pemerintah adalah pemerintah 

nonfiskal. Pendapatan (PNBP) sebesar 335,6 triliun dan subsidi 0,6 triliun 

digunakan untuk belanja pemerintah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

pajak merupakan salah satu sumber pendapatan utama di Indonesia. 

Penghindaran pajak merupakan suatu usaha pengurangan beban pajak secara 

legal upaya memperbesar keuntungan yang diharapkan perusahaan. Dalam 

praktik penghindaran pajak ini tidak melanggar peraturan perundang-undangan, 

Sektor pertambangan dan energi di Indonesia merupakan salah satu sektor 

strategis yang menjadi andalan Indonesia. Karena Indonesia adalah eksportir 

tambang terutama batu bara nomor dua di Dunia setelah Australia. Pada tahun 

2022 sektor pertambangan tercatat berkontribusi sebesar 12,2% terhadap PDB. 

Namun, kontribusi sektor tersebut terhadap penerimaan pajak baru sebesar 

8,3%. Adapun kasus penghindaran pajak yang pernah terjadi di Indonesia, 

antara lain dilakukan oleh PT. Adaro Energy Tbk (Tahun 2019), yang diduga 

melakukan praktik penghindaran pajak (tax Avoidance). PT. Adaro Energy Tbk, 

diduga melakukan praktik penghindaran pajak dengan melakukan transfer pricing 

yaitu dengan memindahkan keuntungan dalam jumlah besar dari Indonesia ke 

perusahaan di negara yang dapat membebaskan pajak atau memiliki tarif pajak 

yang rendah, hal tersebut dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017. PT. Adaro 

Energy Tbk, diduga telah melakukan praktik tersebut, sehingga perusahaan 

dapat membayar pajak sebesar Rp 1,75 triliun atau sebesar US$ 125 juta lebih 

rendah dibandingkan jumlah yang seharusnya dibayarkan diIndonesia. 

Berdasarkan kasus tersebut, penghindaran pajak yang dilakukan yaitu dengan 

cara melakukan transfer pricing (Kompasiana.com). Dari fenomena diatas, tidak 

menutup kemungkinan bahwa masih banyak perusahaan di dalam negeri 

ataupun di luar negeri yang melakukan praktik penghindaran pajak dan itu 

didukung oleh beberapa faktor yang mempengaruhi Tax Avoidance.  
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2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN    
HIPOTESIS 

Tax Avoidance  
Upaya penghindaran pajak secara hukum untuk meminimalkan beban pajak 

dengan memanfaatkan kelemahan dalam ketentuan perpajakan (Manihuruk & 

Novita, 2022).  

Leverage  
Menurut (Dewi & Oktaviani, 2021) leverage dapat menjadi salah satu indikasi 

perusahaan melakukan tax avoidance. Leverage merupakan rasio yang 

digunakan sebagai alat ukur perusahaan guna mengukur pemenuhan kewajiban 

jangka panjangnya. Perusahaan yang memiliki rasio utang tinggi akan 

mengakibatkan kecenderungan rendahnya pembayaran pajak. Perusahaan yang 

menggunakan utang akan menambah beban bunga dan mengurai beban 

pajaknya. Untuk mencari laba maka perusahaan akan memanfaatkan rasio 

utang.  

Firm Size.  
(Sutanto, 2023) dalam penelitiannya menyebutkan pengertian ukuran 

perusahaan adalah skala yang mengukur apakah suatu perusahaan besar atau 

kecil. Berdasarkan beberapa definisi, dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan 

merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan, dapat terlihat dari total penjualan, 

total asset, dan kapitalisasi pasar(Agustina dkk., 2023)  

Konservatisme Akuntansi  
Menurut (Hartanto & Anggraeni, 2023) konservatisme akuntansi dapat diartikan 

sebagai sebuah prinsip akuntansi yang dimana ketika perusahaan mengalami 

kerugian akan langsung diakui, sedangkan ketika perusahaan mendapatkan 

keuntungan maka perusahaan tidak langsung mengakuinya sampai menemukan 

bukti yang valid. Konsevatisme merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan 

keuangan, yang dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui aktiva 

dan keuntungan serta secepat mungkin mengakui rugi dan utang yang mungkin 

terjadi(Puspitasari dkk., 2022)  

3. METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022:8) peneltian 

kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 



Vol. 5, No. 1, 2024 hal. 29-41 
Contents lists available at http://ejournal.uin-suska.ac.id  

P-ISSN: 2722-5313 
E-ISSN: 2722-5437 

 
Journal homepage: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/jot/ 

32 
 
 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.  

Jenis data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada.  

Populasi  
Sugiyono (2022:80), adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi pada penelitian ini 

adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-

2022. Total populasi dalam penelitian ini adalah 76 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Sampel menurut Sugiyono (2022:81), adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

Sampel  
Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2020-2022. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan purposive sampling. Dalam penyeleksian sampel yang telah 

dilakukan, diperoleh 26 Sampel yang memenuhi kriteria untuk sampel penelitian 

ini. Maka, jumlah data penelitian yang dilakukan selama 3 periode ini adalah 

sebanyak 78 data, dan menggunakan analisis data deskriptif, Regresi data panel, 

uji spesifikasi, uji asumsi klasik, dan uji Hipotesis. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

 
Berdasarkan tabel di atas pada variabel dependen yaitu tax avoidance (Y) 
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menunjukkan hasil bahwa nilai rata-rata sebesar 0.332935, dengan nilai 

tertingginya sebesar 1.931773 yang terjadi pada perusahaan Indo Straits Tbk. 

(PTIS) ditahun 2021, nilai terendah sebesar 0.008835 yang terjadi pada 

perusahaan Transcoal Pacific Tbk. (TCPI) ditahun 2022 dan nilai standar 

deviasinya sebesar 0.340359.  

Pada variabel independen pertama yaitu Sales Growth (X1) menunjukkan hasil 

bahwa nilai rata-rata sebesar 0.276532, dengan nilai tertingginya sebesar 

2.722818 yang terjadi pada perusahaan Baramulti Suksessarana Tbk. (ITMG) 

ditahun 2022, nilai terendah sebesar -0.398992 pada perusahaan Harum Energy 

Tbk. (HRUM) ditahun 2020, dan nilai standar deviasinya sebesar 0.544147.  

Variabel independen kedua yaitu Leverage (X2) menunjukkan hasil bahwa nilai 

rata rata sebesar 0.451717, dengan nilai tertingginya sebesar 1.074673 yang 

terjadi pada perusahaan Dwi Guna Laksana Tbk. (DWGL) ditahun 2020, nilai 

terendah sebesar 0.088040 yang terjadi pada perusahaan Harum Energy Tbk. 

(HRUM) ditahun 2020, dan nilai standar deviasinya sebesar 0.187286.  

Variabel independen ketiga yaitu Firm Size (X3) menunjukkan hasil bahwa nilai 

rata rata sebesar 29.22975, dengan nilai tertingginya sebesar 32.76456 yang 

terjadi pada perusahaan Adaro Energy Indonesia Tbk. (ADRO) ditahun 2022. 

Nilai terendah sebesar 25.65904 yang terjadi pada perusahaan Mitra Energi 

Persada Tbk. (KOPI) ditahun 2021, dan nilai standar deviasinya sebesar 

1.179473.  

Variabel independen keempat yaitu Konservatisme Akuntansi (X4) menunjukkan 

hasil bahwa nilai rata-rata sebesar 0.6556984, dengan nilai tertingginya sebesar 

1.755856 yang terjadi pada perusahaan Baramulti Suksessarana Tbk. (BSSR) 

ditahun 2022. Nilai terendah sebesar 0.071131 yang terjadi pada perusahaan 

Astrindo Nusantara Insfrastruktur. (BIPI) ditahun 2022, dan nilai standar 

deviasinya sebesar 0.424740.  

Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Uji Chow 

 
Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi Cross-section Chi-square sebesar 

0,0001. Nilai tersebut lebih kecil dari a (0.0001 < 0,05). Maka metode yang 
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digunakan adalah Fixed Effect Model.  

Uji Hausman  

 
Hasil Uji Hausman dapat diketahui bahwa Prob Cross Section Random sebesar 

0.4093 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih Random Effect 

Model.  

Lagrange Multiplier (LM)  

 
Test Hasil uji Lagrange Multiplier (LM) nilai Prob Cross Section sebesar 0.0282 < 

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih Common Effect.  

Uji Estimasi Model  
Estimasi model regresi pada penelitian ini yang terpilih Common Effect dengan 

hasil estimasi sebagai berikut:  

 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
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Hasil uji normalitas dengan analisis transformasi data variabel dalam penelitian 

ini berdistribusi normal. Terdapat nilai JB sebesar 0.278279 > 0,05. Oleh karena 

itu, hasil uji normalitas pada penelitian ini berdistribusi normal  

Uji Multikolinieritas  

 
Hasil uji Multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF Sales Growth (X1) 1.173128, 

nilai VIF Leverage (X2) 1.485305, nilai VIF Firm Size (X3) 1.110161, dan nilai VIF 

Konservatisme Akuntansi (X4) 1.565301 dimana dari keempat variabel tersebut 

nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

multikolonieritas.  

Uji Heterokedastisitas 

 
Maka dapat disimpulkan pada model ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi  

 
Hasil Uji Autokorelasi diperoleh Nilai Prob Chi Square sebesar 0.0716 > 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi.  

Uji Hipotesis (Uji t)  
Hasil Uji parsial (t) pada penelitian ini yaitu pengaruh variabel Sales Growth, 

Leverage, Firm Size, dan Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance 

yang akan dijelaskan sebagai berikut:  

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh Sales 

Growth terhadap Tax Avoidance, dengan nilai t hitung sebesar -0.6216 yang 

mana berarti bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel sebesar 2.920 dan nilai 

probabilits sebesar 0.5361 melebihi dari signifikansi 0.05, maka dapat 
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disimpulkan bahwa variabel Sales Growth secara Parsial tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. 
Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh Leverage 

terhadap Tax Avoidance dengan nilai t hitung sebesar 3.4924 yang mana berarti 

bahwa t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 2.920 dan nilai probabilits sebesar 

0.0008 kecil dari signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Leverage secara Parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh Firm Size 

terhadap Tax Avoidance dengan nilai t hitung sebesar -3.0421 yang mana berarti 

bahwa t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 2.920 dan nilai probabilits sebesar 

0.0033 melebihi dari signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Firm Size secara Parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance dengan nilai t hitung sebesar 

0.9675 yang mana berarti bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel sebesar 2.920 

dan nilai probabilits sebesar 0.3365 melebihi dari signifikansi 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Konservatisme Akuntansi secara Parsial tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance.  
Uji Simultan (Uji f)  
Berdasarkan Uji simultan dengan F-hitung sebesar 7.225294 dengan probabilitas 

sebesar 0.000059 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, maka Hipotesis kelima (H5) yaitu Sales Growth, Leverage, 

Firm Size, dan Konservatisme Akuntansi berpengaruh secara Simultan terhadap 

Tax Avoidance.  

 

PEMBAHASAN  
Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance  
Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh Sales Growth 

terhadap Tax Avoidance. dengan nilai t hitung sebesar -0.6216 yang mana 

berarti bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel sebesar 2.920 dan nilai probabilits 

sebesar 0.5361 melebihi dari signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Sales Growth secara Parsial tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hasil ini menjelaskan bahwa, bahwa meningkatnya penjualan tidak 
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menjamin bahwa sebuah perusahaan akan menghindari pembayaran pajak. 

Kenaikan dalam penjualan tidak selalu berarti ada peningkatan laba, yang dapat 

mempengaruhi kecenderungan untuk menghindari pajak. Pertumbuhan 

penjualan bisa mencerminkan fluktuasi dalam pendapatan perusahaan. 

Tingginya pertumbuhan penjualan tidak selalu berarti laba yang tinggi karena 

biaya yang lebih besar atau pengeluaran terkait penjualan yang tinggi bisa 

menghasilkan profit yang rendah. Oleh karena itu, peluang bagi manajemen 

untuk melakukan manajemen laba menjadi lebih terbatas, mengurangi peluang 

untuk menghindari pajak (Pratiwi & Trisnawati, 2023) Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu penelitian ini sejalan dengan (Fajarwati & Ramadhanti, 

2021), (Apriliyani & Kartika, 2021) namun tidak sejalan dengan penelitian (Juliana 

dkk., 2020), (Irawati dkk., 2020) dan (Pravitasari & Khoiriawati, 2022). 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance  
Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh Leverage terhadap 

Tax Avoidance. dengan nilai t hitung sebesar 3.4924 yang mana berarti bahwa t 

hitung lebih besar dari t tabel sebesar 2.920 dan nilai probabilits sebesar 0.0008 

kecil dari signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Leverage 

secara Parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil ini menjelaskan 

bahwa semakin tinggi tingkat hutang suat perusahaan dapat mempengaruhi 

adanya pratik Tax avoidance, yang dimana beban pajak suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh Hutang perusahaan. Terdapatnya hutang dalam perusahaan 

maka timbulnya beban bunga. Beban bunga yang timbul dari penggunaan 

hutang dapat sebagai pengurang dalam perhitungan laba fiskal, oleh sebab itu 

dapat dikatkan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang semakin tinggi 

akan memiliki tarif pajak yang efektif lebih rendah sehingga perusahaan dengan 

rasio leverage tinggi cendrung melakukan pratik Tax Avoidance (Penghindaran 

Pajak). Hasil penelitian ini sejalan dengan (Fajarwati & Ramadhanti, 2021), 

(Puspitasari dkk., 2022) yang membuktikan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

(Aprianto & Dwimulyani, 2019), (Dewi & Oktaviani, 2021) dan (Agustina dkk., 

2023) yang membuktikan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap Tax 

Avoidance.  

Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance  
Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh Firm Size terhadap 
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Tax Avoidance. dengan nilai t hitung sebesar -3.0421 yang mana berarti bahwa t 

hitung lebih besar dari t tabel sebesar 2.920 dan nilai probabilits sebesar 0.0033 

melebihi dari Jurnal Ekonomi dan Ilmu Sosial (JEIS) Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN Suska Riau signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Firm Size secara Parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan merupakan suat nilai yang dapat 

mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaa dari berbagai cara yaitu dari 

total asset dan jumlah penjualan. Oleh karena itu, semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin besar pula sumber daya yang dimiliki perusahaan 

tersebut untuk mengelola beban pajaknya. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (E Janrosl, 2019) (Budiarto & Achyani, 2023) Namun bertentangan 

dengan penelitian (Mahdiana & Amin, 2020), (Apriliyani & Kartika, 2021), 

(Agustina dkk., 2023) dan (Krisyadi & Mulfandi, 2021).  

Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance  
Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh Konservatisme 

Akuntansi terhadap Tax Avoidance. dengan nilai t hitung sebesar 0.728491yang 

mana berarti bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel sebesar 2.920 dan nilai 

probabilits sebesar 0.4686 melebihi dari signifikansi 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Konservatisme Akuntansi secara Parsial tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil ini menjelaskan bahwa suatu 

perusahaan yang tingkat konservatisme akuntansi yang tinggi akan memiliki laba 

tahun berjalan yang rendah maka beban pajaknya juga rendah. Dikarenakan 

beban pajaknya rendah, maka tidak masuk akal untuk melakukan penghindaran 

pajak (Hidayanto dkk., 2021). Dengan menggunakan metode konservatisme 

akuntansi juga tidak akan menaikkan kecendrungan perusahaan untuk 

melakukan pratik penghindaran pajak karena terdapat kebijakan pemerintah 

yang mana kecenderungan untuk melakukan pratik penghindaran pajak akan 

semakin sempit (Sari dkk., 2022) Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahun (Hidayanto dkk., 2021) (Windaryani & Jati, 2020) namun, penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian (Budiarto & Achyani, 2023) (Puspitasari dkk., 

2022) dan (Hartanto & Anggraeni, 2023) 5. Pengaruh Sales Growth, Leverage, 

Firm Size, dan Konservatisme secara simultan terhadap Tax Avoidance. 

5. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
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leverage dan firm size berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, 

sedangkan sales growth dan konservatisme akuntansi tidak berpengaruh 

signifikan. Leverage yang tinggi mendorong perusahaan untuk memanfaatkan 

beban bunga sebagai pengurang pajak, sedangkan perusahaan dengan ukuran 

besar cenderung memiliki sumber daya lebih untuk melakukan penghindaran 

pajak. Di sisi lain, pertumbuhan penjualan tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

laba, sehingga tidak memicu tax avoidance, dan konservatisme akuntansi 

cenderung menekan laba sehingga tidak mendorong motivasi untuk menghindari 

pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor struktur keuangan dan skala 

perusahaan lebih dominan dalam memengaruhi praktik penghindaran pajak 

dibandingkan faktor pertumbuhan dan konservatisme laporan keuangan. 
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